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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD DENGAN MODEL PROBLEM BASED
LEARNING DITINJAU DARI KEMAMPUAN BERPIKIR
KRITISMATEMATISDAN SELF EFFICACY SISWA
(Studi pada Siswa Kelas XI IPA Semester Ganjil SMA Negeri 1 Raman
Utara Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

Ni Wayan Sriyanti

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD dengan model PBL yang
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X1 IPA1 SMA Negeri 1 Raman Utara. Pengembangan
LKPD mengikuti prosedur penelitian Borg & Gall. Hasil validasi oleh ahli materi
dan desain pembelgjaran menunjukkan bahwa LKPD sudah memenuhi standar
kelayakan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa LKPD masih perlu revisi dalam
pembagian materi dan tataletak. Data penelitian diperoleh melalui tes berpikir kritis
matematis dan skala self-efficacy. Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa
pengembangan LKPD dengan model PBL cukup efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Rata-rata perolehan skor skala self-efficacy siswa meningkat
setelah menggunakan LKPD matematika.

Kata kunci: berpikir kritis, LKPD, PBL, self-efficacy



ABSTRACT

WORKSHEET DEVELOPMENT WITH PROBLEM BASED LEARNING
MODEL IN TERM OF STUDENT’S MATHEMATIC CRITICAL
THINKING ABILITY AND SELF EFFICACY
(Study on Student of X" Grade of Odd Semester in SMA Negeri 1

Raman Utara Academic Year 2015/2016)

By

Ni Wayan Sriyanti

This research aimed to develop mathematics student worksheet with PBL model
in term of student’s critical thinking ability and self-efficacy. The subject of this
research was students of Xl grade of IPA1 SMA Negeri 1 Raman Utara. The student
worksheet development followed the procedure of Borg & Gall research. The
results of validation by material and learning design expert indicated student
worksheet already has accomplished standards of eligibility. The results of initial
trials showed student worksheet still needed revisions in deviding of content and
layout. The data research was obtained by mathematical critical thinking test and
self-efficacy scale. The effectiveness test results showed student worksheet
development with PBL model has been quite effectively to increases students critical
thinking ability. The average score of students self-efficacy scale increased after
using student worksheet mathematics.

Keyword: critical thinking, PBL, self-efficacy, worksheet
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisas dan kemajuan teknologi informasi membutuhkan Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) yang berkualitas. Usaha untuk menciptakan SDM yang berkualitas,
dibutuhkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas dapat diper-
oleh dengan menerapkan kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan
zaman karena pendidikan merupakan modal pembangunan dan indikator kema-

juan suatu bangsa.

Setiap negara memiliki sistem pendidikan yang berbeda-beda dan negara menga-
tur sistem pendidikannya dalam undang-undang. Undang-Undang Republik Indo-
nesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pendidikan adalah usahasadar dan terencana untuk mewujudkan sua-
sana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif me-
ngembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui pengembangan pembelgaran
yang berkualitas, salah satunya, adalah pengembangan pembelgjaran Matematika.

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
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sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selau berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Hal ini menunjukkan bahwa Mate-

matika perlu mendapatkan perhatian khusus dalam dunia pendidikan.

Pembelgaran Matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang
sesuai dengan situasi (contextual problem). Sabandar (2009) menjelaskan bahwa
proses pembelgaran Matematika berkaitan erat dengan aktivitas, proses belgar,
dan berpikir karena karakteristik Matematika merupakan suatu ilmu dan human
activity, yaitu Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuk-
tian yang logis, menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan

akurat.

Pembelgaran Matematika juga berkaitan erat dengan simbol, gambar, ataupun
pola yang membutuhkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis siswa se-
hingga siswa mampu mengembangkan kemampuan menggunakan Matematika
dalam pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan
menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media lain. Hal ini menunjukkan bah-

wa kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam pembelgaran Matematika.

Berpikir kritis dalam pembelgaran Matematika menurut Krulik dan Rudnick
(NCTM, 1999) adalah berpikir yang menguji, mempertanyakan, menghubungkan,
dan mengevalusai semua aspek yang ada dalam situasi ataupun suatu masalah.

Glaser (2000), mendefinisikan berpikir kritis matematis sebagai kemampuan dan



3
disposisi yang menggabungkan pengetahuan awal, penalaran matematis, dan stra-
tegi kognitif untuk mengeneralisasi, membuktikan, dan mengevaluas situasi ma-
tematis secara reflektif. Beberapa alasan tentang pentingnya siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis, yaitu (1) berpikir kritis merupakan salah satu kompo-
nen penting dalam pemecahan masalah selain berpikir kreatif karena berpikir
kritis digunakan untuk mengevaluasi solusi yang mungkin dari suatu permasa-
lahan (Mayer, PISA 2012:13), (2) berpikir kritis menjadi dasar kemampuan siswa
untuk fokus mengklasifikasi, menganalisis, memahami, dan memperkirakan suatu
solusi masalah dengan self-regulatory dan asums yang teratur (Masek dan

Yamin, 2011:218).

Anderson (2004) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis yang telah
dikembangkan akan menjadikan seseorang cenderung untuk mencari kebenaran,
berpikir terbuka, toleran terhadap ide-ide baru, dapat menganalisi masalah dengan
baik, berpikir secara sistematis, penuh rasa ingin tahu, dewasa dalam berpikir, dan
dapat berpikir kritis secara mandiri. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir
kritis dapat memunculkan rasa ingin tahu siswa dan menjadikan siswa lebih
mandiri dalam belgjar. Pada kenyataanya, pembelgjaran Matematika yang terjadi
di kelas-kelas di Indonesia pada umumnya belum menunjukkan pembelajaran

yang mengutamakan kemampuan berpikir kritis.

Pernyataan mantan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Djojonegoro
(dalam Turmudi, 2010), menyatakan bahwa kebanyakan sekolah dan guru-guru
(di Indonesia) memperlakukan siswa bagaikan suatu wadah yang siap untuk diisi

pengetahuan. Guru cenderung memberikan soa atau pertanyaan tehadap jawaban
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salah-benar dalam belgjar. Sekolah dan guru umumnya berfokus pada perolehan
jawaban siswa yang benar dalam mengembangkan proses dan menurunkan
jawaban. Ha ini menyebabkan siswa hanya mencapai prestasi dan memahami

permukaannya saja.

Siswa dalam pembelgaran Matematika hanya sebagai penonton sgja, siswa mem-
perhatikan bagaimana gurunya mendemontrasikan penyelesaian soal-soal Mate-
matika di papan tulis, dan siswa menyalin apa yang telah dituliskan oleh gurunya.
Proses pembelgaran yang terjadi masih satu arah dan hanya menekankan pada
aspek kognitif sgja. Pembelgjaran yang demikian yang menyebabkan kurang

berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa.

Dampak lain yang diakibatkan adalah sikap siswa terhadap pelgjaran Matematika
cenderung menjadi negative, dan akhirnya mengakibatkan rendahnya hasil belgjar
siswa. Oleh karena itu, Turmudi (2010) menjelaskan bahwa guru harus mangatasi
masalah di atas dengan menyuguhkan pembelgaran Matematika yang investigatif
dan eksploratif sehingga siswa mampu menciptakan suatu hipotesis, dan mencari
jawaban untuk membuktikan hipotesis yang dibuat siswa melalui kegiatan penga-
matan, dan penyelidikan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelgaran
seperti ini perlu melibatkan kemapuan berpikir tingkat tinggi khususnya kemam-

puan berpikir kritis dan juga aspek psikologis siswa dalam proses pembel gjaran.

Aspek psikologis siswa memeiliki peranan penting dalam proses pembelgaran
Matematika. Salah satu aspek tersebut adalah self-efficacy. Sdf-efficacy

merupakan usaha untuk membangun keyakinan diri seseorang untuk mencapai
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kesuksesan dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan. Hal ini diper-
tegas oleh pendapat Bandura (1997) menyatakan bahwa self-efficacy merupakan
keyakinan seseorang akan kapabilitasnya untuk mengorganisasikan dan melaksa-
nakan rangkaian tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan pencapaian ter-
tentu. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy Matematika sangat dibutuhkan
untuk melaksanakan rangkaian pemecahan masalah Matematika sehingga menca-

pai pada sebuah kesimpulan akhir.

PISA 2012 Result (OECD, 2013:88) mendliti tingkat self beliefs dan salah satunya
adalah mathematics self-efficacy.
Mathematics self-efficacy is defined as the extent to which students believe
in their own ability to handle mathematical tasks effectively and overcome
difficulties.
Sf-efficacy Matematika merupakan tingkat kepercayaan siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya untuk mengatas tugas-tugas Matematika secara
efektif dan kesulitan-kesulitan yang ditemuainya. Hal ini didukung oleh pernya-
taan May (2009), bahwa “Mathematics self-efficacy is commonly defined as indi-
viduals beliefs or perceptions regarding their abilities in mathematics.” Berda-
sarkan definisi di atas, self-efficacy Matematika merupakan keyakinan siswa
dalam mengatasi tugas Matematika dan kesulitan-kesulitan yang ditemui siswa
secara efektif dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga siswa dapat menca-

pai prestas yang lebih baik.

Bandura (2006:309), menjelaskan bahwa self-efficacy mempengaruhi seseorang
apakah ia berpikir dengan tidak teratur atau secara strategis, secara optimis atau

pesimis. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy Matematika dapat mempenga-
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ruhi strategi penyelesaian masalah Matematika siswa. Ketercapaian siswa dalam
mengahasilkan pemecahan masalah yang tepat dan akurat, sebaiknya diimbangi
dengan motivas yang tinggi dengan menunjukkan sikap yang optimis sehingga
prestasi belgar siswa menjadi lebih baik. Hal ini berarti self-efficacy memiliki
korelasi yang positif terhadap motivasi, kinerja, dan prestasi siswa. Hal ini berarti
dibutuhkan usaha guru agar siswa dapat belgar secara aktif sehingga mampu
menumbuhkan self-efficacy yang positif dan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa

Usaha yang perlu dilakukan oleh guru adalah meningkatkan keefektifan pembel -
garan Matematika. Salah satunya adalah dengan memilih model pembelgaran
yang lebih banyak melibatkan siswa aktif dalam berdiskusi, bertanya, menjawab
pertanyaan, mampu menygjikan hasil karya secara lisan maupun tulisan, dan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy
siswa. Model pembelgaran yang diharapkan mampu memenuhi kriteria tersebut

adalah model Problem Based Learning (PBL).

Model PBL merupakan model pembelgaran yang membantu siswa mengem-
bangkan pengetahuan secara fleksibel, dapat diterapkan di banyak situasi, dan me-
rupakan salah satu pembelgaran yang berlandaskan pada teori belgar kons-
truktivisme yang berpusat pada siswa. Amir (2009), menjelaskan bahwa model
PBL bercirikan penggunaan masalah nyata sebagai suatu yang harus dipelgari
siswa. Melalui model PBL, diharapkan siswa lebih banyak mendapatkan kecakap-
an dari pada pengetahuan yang dihafal. Kecakapan tersebut, yaitu kecakapan me-

mecahkan masalah, kecakapan berpikir kritis, kecakapan bekerja dalam kelom-
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pok, kecakapan interpersonal, komunikasi, dan kecakapan pencarian dan pengo-

|ahan informasi.

Schools (2007) menjelaskan bahwa masalah-masalah komplek yang digukan
kepada siswa dengan model PBL menjadikan siswa mampu mengembangkan ke-
terampilan memecahkan masalah dan menggunakan teknik pemecahan masaah.
Teknik pemecahan masalah tersebut, yaitu (1) mengidentifikasi informasi yang
diketahui, (2) mengidentifikasi informas yang dibutuhkan, dan (3) mengem-
bangkan sebuah rencana penelitian secara berkelompok. Proses mengembangkan
keterampilan tersebut membutuhkan sebuah kerja kelompok yang efektif dan

mampu menyajikan informasi baik secaralisan maupun tulisan.

Pembelgjaran dengan model PBL tidak dirancang untuk membantu memberikan
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, tetapi bertujuan untuk membantu
siswa mengembangkan (1) kemampuan atau keterampilan berpikir, (2) keteram-
pilan pemecahan masalah, dan (3) keterampilan intelektual. Selain itu, model PBL
juga bertujuan untuk membuat siswa belgar berbaga peran orang dewasa
(learning to be), yaitu keterlibatanya dalam pengalaman nyata atau simulasi.
Siswa menjadi pembelgar yang otonom dan mandiri (Ibrahim dan Nur, 2000).
Ha ini berarti siswa lebih mandiri dalam belgar, mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, dan menumbuhkan keyakinan pada diri siswa dalam
memecahkan permasalahan. Hal ini menunjukkan bahwa banyak kecakapan dan

keterampilan yang didapatkan siswa belgjar dengan menggunakan model PBL.

Kecakapan dan keterampilan siswa tidak dapat berkembang, apabila tidak ada

usaha dari guru. Guru harus berusaha menciptakan pembelgjaran yang kodusif
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dan memfasilitasi siswa dengan berbagai media pembelgjaran yang mampu me-
numbuhkan kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa. Salah
satu media pembelgjaran selain buku teks Matematika adalah Lembar Kerja Pesrta
Didik (LKPD), atau yang dahulu disebut dengan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Prastowo (2011) menyatakan bahwa LKPD merupakan suatu bahan gjar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelgaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Hal ini berarti bahwa LKPD
dapat membantu guru dalam mengarahkan siswa dalam pembelgjaran dan dapat

meminimalkan peran pendidik dalam pembelgjaran.

Kaymakci (2012) menyatakan bahwa “Worksheet is one of the most important
materials for achieving the goals of educational activities”. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa LKPD merupakan satu bahan gjar yang paling penting untuk
mencapal tujuan-tujuan dari aktivitas-aktivitas pendidikan. LKPD berperan
penting dalam pembelgaran Matematika karena LKPD dapat menjadikan siswa
lebih aktif dalam belgar, menjadikan siswa lebih mandiri, dan memberikan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Guru berperan sebagai fasilitator dalam pembelagjaran, sehingga pembelagjaran

berpusat pada siswa.

Berpikir kritis matematis siswa dapat berkembang dalam pembelgaran Mate-
matika apabila LKPD didesain dengan tepat. Desain atau jenis LKPD harus dise-
suaikan dengan model pembelgaran yang digunakan dan kompetensi yang akan

dicapai oleh siswa. Menurut Prastowo (2011), salah satu jenis LKPD adalah



9

LKPD yang membantu siswa menemukan suatu konsep. LKPD jenis ini didesain
dengan menampilkan masalah sehari-hari yang harus dipecahkan siswa. Hasil
pemecahan yang dilakukan siswa mengarahkan siswa pada penemuan sebuah
konsep Matematika. Kegiatan seperti ini dapat menumbuhkan kepercayanan diri
dan keyakinan (self-efficacy) siswa dalam belgjar, serta mampu menumbuhkan

kemampuan berpikir kritis siswa.

LKPD Matematika yang digunakan sekolah pada umumnya adalah LKPD yang
diproduksi oleh penerbit atau yang umum disebut LKS. LKS ini lebih banyak
memuat soal-soa Matematika yang bersifat rutin dan pemanfaatan LKS dalam
proses pembelgjaran kurang efisien. Selain itu, dengan adanya LKS dari penerbit,
menyebabkan guru malas untuk mencipta sebuah karya bak itu LKPD, bahan
gar, atau media pembelgaran. Selain itu, penggunaan LKS dari penerbit tidak
dibenarkan oleh pemerintah untuk dijual kepada siswa. Hal ini mengakibatkan
siswa belgjar Matematika hanya bergantung pada buku paket dari sekolah yang

jumlahnya sangat terbatas.

Permasalahan inilah yang terjadi di SMA Negeri 1 Raman Utara. Hasil observas
di sekolah tersebut ditemukan masih kurangnya buku pelgjaran sebagai pegangan
siswa untuk bisa dibawa pulang oleh masing-masing siswa. Selain itu, pihak
sekolah belum memfasilitasi pembuatan LKPD, buku gar/bahan gar untuk siswa
dalam rangka mengatasi kekurangan buku pelgaran. Pengembangan LKPD perlu
dilakukan di sekolah ini karena LKPD dengan model PBL dapat melatih siswa

untuk belgjar berpikir kritis dalam memecahkan masalah Matematika.
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Permasalahan lain yang terjadi adalah pembelgjaran Matematika masih berpusat
pada guru. Siswa hanya memperhatikan penjelasan guru mengenai materi dan
rumus Matematika. Selanjutnya, siswa diminta mengerjakan soal-soal yang
bersifat rutin yang terdapat pada buku paket Matematika. Hal ini merupakan salah

satu penyebab motivasi dan prestasi belgjar siswa rendah.

Masaah yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
pengembangan LKPD dengan model PBL untuk mengetahui kemampuan berpikir
kritis matematis dan sdlf-efficacy siswa. Pengembangan LKPD dengan model
PBL diharapkan mampu maningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa dalam self-efficacy siswa dalam pembelgjaran.

B. Rumusan Masalah

Latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dibuat rumusan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah hasil pengembangan LKPD dengan menggunakan model
PBL?

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan pengem-
bangan LKPD menggunakan model PBL?

3. Bagaimanakah self efficacy siswa dengan pengembangan LKPD mengguna-

kan model PBL?

C. Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui hasil pengembangan LKPD dengan menggunakan model

PBL.
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2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pengem-
bangan LKPD dengan menggunakan model PBL.
3. Untuk mengetahui self efficacy siswa pada pengembangan LKPD dengan

menggunakan model PBL.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kontribusi nyata baik
bagi guru maupun peneliti lain.
1) Bagi guru
a. Sebaga salah satu alternatif LKPD dengan model PBL yang dapat diguna-
kan dalam pembel gjaran Matematika.
b. Memberikan wawasan tentang pengembangan LKPD berbasis PBL yang
ditinjau dari kemampuan berpikir kritis dan self efficacy siswa.
2) Pendliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat, mendukung, dan menegas-

kan hasil penelitian yang sudah ada dan menjadi sumber rujukan penéliti lain.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah salah satu pendamping bahan gjar untuk memudahkan siswa dalam
belgjar. LKPD juga merupakan bentuk usaha guru untuk membimbing siswa seca-
ra terstruktur melalui kegiatan yang mampu memberikan daya tarik kepada siswva
untuk belgjar. LKPD memiliki beberapa manfaat, yaitu dapat membantu guru da-
lam pembelgjaran dan melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan proses
dan keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Bentuk LKPD yang
digunakan dalam belgjar dapat disesuaikan dengan tujuan dan maksud LKPD itu
digunakan. LKPD juga harus memenuhi enam unsur utama, yaitu judul, petunjuk
belgjar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau

langkah kerja, dan penilaian.

A.l Pengertian LKPD

Banyak ahli yang memberikan definis tentang LKPD. Menurut Darmodjo dan
Kaligis (1992), LKPD merupakan sarana pembelgaran yang dapat digunakan
guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses belgar-
mengajar. Pendapat lain dikemukakan Choo, Rotgans, Y ew, dan Schmidt (2011),
yaitu “worksheet is an instructional tool consisting of a series of questions and

information designed to guide students to understand complex ideas as they work
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through it systematically”’. Hal ini berarti bahwa LKPD merupakan sebuah bahan
pelajaran yang terdiri atas beberapa pertanyaan dan informasi yang didesain untuk
membimbing siswa untuk memahami ide-ide yang kompleks sehingga siswa be-

kerja secara sistematis.

Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar (Diknas, 2004) dan Prastowo (2011)
mendefiniskan LKPD, yaitu sebagai lembaran-lembaran yang berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk
atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut harus
jelas kompetens dasar yang akan dicapai. Selain itu, Kaymakci (2012) menjelas-
kan tentang definisi lembar kerja sebagai berikut.
“Worksheet is a kind of printed instructional material that is prepared and
frequently used by teachers in order to help students to gain knowledge,
skills and values by providing helpful comments about the cour se objectives
and enabling students to engage in active learning and learning-by-doing in
and out of the school.”
Pengertian dari beberapa ahli di atas, LKPD dipersigpkan dan digunakan oleh
guru dalam membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
yang bernilai sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelgaran. Hal ini berarti
melalui LKPD siswa dapat melakukan aktivitis sekaligus memperoleh penge-
tahuan dan keterampilan dari materi yang menjadi dasar aktivitas tersebut. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah lembar kegiatan yang mengarahkan siswa
untuk menemukan pengetahuan baru dengan arahan dan petunjuk yang jelas,
siswaterlibat aktif dalam proses kegiatan pembelgjaran, siswa menjadi pembelgjar
yang mandiri, dan dapat menjadi pemecah masalah yang kritis dan kreatif. Siswa

mampu mengembangkan kemampuan berpikir secara mandiri, mampu memilih
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informasi yang dibutuhkan, dan mampu mencari pemecahan masalah yang tepat

dari permasalahan yang digjukan pada LKPD.

A.2. Manfaat LKPD
LKPD memiliki manfaat baik bagi siswa maupun guru karena LKPD membantu
guru dan siswa dalam proses pembelgaran. Choo, dkk. (2011) menjelaskan man-
faat LKPD dalam proses pembel gjaran.
“Worksheets provide hints or descriptions of the phases one should go
through when solving the problem. Students can consult the process
wor ksheet while they are working on the learning tasks and they may use it
to monitor their progress throughout the problem-solving process.”
LKPD digunakan siswa untuk bekerja menyelesaikan tugas-tugas belgjar dan un-
tuk memonitor proses pemecahan masalah yang dilakukan siswa. LKPD digu-
nakan dalam berbaga jenjang pendidikan. Kaymakci (2012) dalam A Review of
Sudies on Worksheets in Turkey melaporkan bahwa penelitian tentang pengguna-
an LKPD pada tingkat sekolah menengah atas (7,1%) masih rendah dibandingkan
penelitian penggembangan LKPD pada sekolah dasar (50%) dan sekolah mene-
ngah (42,9%). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD untuk tingkat

sekolah menengah atas masih sangat rendah dan hal ini perlu menjadi perhatian

bagi guru sekolah menengah atas.

Kaymakci (2012) menuliskan tentang pemanfaatan LKPD dalam pembelgaran,
yaitu untuk subject teaching (64.3%), concept teaching (14.4%), using status of
wor ksheet (7.1%), experiment teaching (7.1%) and problem-solving skills (7.1%).

Berdasarkan hasil laporan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan LKPD
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untuk problem-solving skills masih rendah. Selain itu, ada pernyataan Kaymakci
yang menjelaskan tentang spesifikasi pemanfaatan LKPD.
“There is no specific study about teaching values, skills with worksheets in
problem-solving skills. So, it can be said that, studies on wor ksheets focused
on knowledge and information and ignored other important components of
education like values and skillsin terms of subjects.”
Pengembangan LKPD hanya berfokus pada pengetahuan dan hanya bersifat infor-
masi, tetapi mengabaikan problem solving skills. LKPD yang mengembangkan
keterampilan dan proses pemecahan masalah dapat digunakan siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas belgar, siswa dapat memonitor proses yang dilakukan-
nya dalam memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
LKPD untuk mengembangkan problem solving skills perlu dilakukan untuk mem-
bantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Berdasarkan
pendapat yang dikemukakan para ahli, dapat dissmpulkan bahwa manfaat pe-
ngembangan LKPD dalam pembelgaran, yaitu (1) membantu guru dalam memo-

nitor siswa dalam pembelgaran, (2) melatih siswa secara aktif untuk menemukan

pengetahuan baru, dan (3) mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

A.3. Jenis-JenisLKPD
LKPD secara umum digunakan untuk membantu siswa menyel esaikan tugas-tugas
dalam belgar, bentuk LKPD yang digunakan disesuaikan dengan tujuan
pembelgaran dan kompetensi yang akan dicapai siswa. Prastowo (2011)
menjelaskan limajenis LKPD yang umumnya digunakan oleh pesertadidik.
a. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep

Sesual prinsip konstruktivisme, siswa mengkonstruksi pengetahuan yang mere-

ka dapatkan dari hasil pemecahan masal ah.
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b. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan berba-
gai konsep yang telah ditemukan
Jenis LKPD ini dibuat untuk membantu peserta didik dalam memecahkan ma-
salah sehari-hari melalui penerapan dan pengintegrasian berbagai konsep yang
telah ditemukan sebelumnya.

c. LKPD yang berfungs sebagai penuntun belgjar
LKPD bentuk ini berisi pertanyaan-pertanyaan atau isian yang jawabannya ada
di dalam buku. Fungs utama LKPD ini adalah membantu peserta didik meng-
hafal dan memahami materi pelgjaran yang terdapat di dalam buku dan tepat
digunakan untuk keperluan remedial.

d. LKPD yang berfungs sebagai penguatan
LKPD ini lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan materi pembel-
gjaran yang terdapat pada buku pelgjaran. Selain sebagai pembelgjaran pokok,
LKPD ini juga cocok untuk pengayaan.

e. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum
LKPD beris petunjuk untuk melakukan kegiatan uji coba dan siswa menulis-

kan hasil uji cobanya pada LKPD.

Jenis-jenis LKPD yang telah diuraikan di atas, ada jenis LKPD yang tepat untuk
dikembangkan dalam pembelgaran Matematika, yaitu LKPD yang membantu
peserta didik untuk menemukan suatu konsep. Alasannya adalah LKPD jenis ini
dapat membantu siswa membangun sendiri pengetahuannya. Selain itu, dengan
permasalahan yang digjukan pada LKPD siswa akan merasa tertantang untuk
memecahkan masalah, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpi-

Kir kritisnnya dalam memecahkan masalah.
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A.4. Langkah-L angkah Membuat LKPD

LKPD yang bermanfaat bagi siswa atau guru, diperlukan pemahaman mengenai
langkah-langkah pembuatan LKPD sehingga LKPD yang diciptakan guru efisien
digunakan dalam pembelgjaran. Diknas (Prastowo, 2011) memberikan petunjuk
atau langkah-langkah dalam penyusunan LKPD, yaitu (1) melakukan analisis
kurikulum untuk menentukan materi-materi mana yang memerlukan bahan gjar
LKPD dengan melihat materi pokok, pengalaman belgar, dan kompetensi yang
harus dimiliki siswa, (2) menyusun peta kebutuhan untuk mengetahui jumlah
LKPD yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD, (3) menentukan judul LKPD
yang ditentukan berdasarkan kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi pokok,

atau pengalaman belgjar yang terdapat dalam kurikulum, dan (4) penulisan LKPD.

Penulisan LKPD memiliki beberapa tahapan, yaitu (1) merumuskan kompetens
dasar, (2) menentukan alat penilaian dengan menyiapkan rubrik penilaian terha-
dap proses dan hasil kerja peserta didik, (3) menyusun materi LKPD yang disesu-
aikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, (4) memper-
hatikan struktur, yaitu judul, petunjuk belgjar (petunjuk siswa), kompetensi yang
akan dicapal, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, serta

penilaian.

Prastowo (2011) menjelaskan bahwa desain LKPD tidak terpaku pada satu ben-
tuk. Guru bebas mengembangkan desain LKPD-nya sendiri dengan memperhati-
kan tingkat kemampuan membaca peserta didik dan pengetahuan peserta didik.
Ada batasan umum yang harus diperhatikan, yaitu (1) ukuran, jika kita menghen-

daki siswa membuat bagan atau gambar, maka kita memberikan tempat yang lebih
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luas bagi siswa, (2) kepadatan halaman, LKPD tidak terlalu dipadati dengan tulis-
an yang dibuat guru atau penulisan lebih sistematis, singkat dan jelas, (3) peno-
moran, dengan adanya penomoran yang jelas, akan membantu peserta didik dalam
memahami isi dari LKPD yang dibuat oleh guru, dan (4) kejelasan, yaitu materi
dan instruksi yang diberikan di dalam LKPD harus dengan jelas dibaca oleh

pesertadidik.

Jenis, langkah-langkah, dan batasan umum dalam pembuatan LKPD yang telah
diuraikan di atas dapat dijadikan acuan dalam pengembangan LKPD Matematika.
Guru dapat mengajukan permasalahan-permasalahan yang bersifat kontekstual.
Siswa berdiskusi untuk memecahkan masalah tersebut sehingga siswa dapat mem-
bangun pengetahuan dan pemahamannya secara mandiri. Selain itu, siswa mampu
berpikir secara sistematis dan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah pada

LKPD.

B. Berpikir Kritis

B.1. Pengertian Berpikir Kritis

Banyak alasan yang dapat diberikan untuk menunjukan pentingnya berpikir kritis
dalam berbaga kehidupan sosia baik konteks pendidikan maupun professional.
Pemikir yang kritis selalu berusaha untuk mencari solusi dari permasalahan
dengan penaaran yang logis. Ennis (1996) mengatakan bahwa “Critical thinking
as reasonable reflective thinking focused on deciding what to believe or do™.
Wood (2002) menjelaskan bahwa “Critical thinking is the process of using
reasoning”. Ellie (dalam Moon, 2007) mendefinisikan bahwa “Critical thinking is

to challengeanidea”.
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Penjelasan Wood, Ennis, dan Ellie menyatakan bahwa berpikir kritis adalah sebu-
ah proses penalaran yang difokuskan pada keputusan tentang apa yang dipercaya
atau yang dilakukan untuk menghasilkan sebuah ide. Proses ini dapat terjadi apa-
bila siswa dihadapkan pada sebuah masalah sehingga siswa akan menggunakan
kemampuan berpikir kritisnya untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi
bahkan sampai pada penemuan ide-ide atau pengetahuan baru. Hal ini berarti di-
perlukan permasalahan yang terkait dengan materi yang dipelgari sehingga siswa

dapat memecahkan masalah tersebut melalui proses berpikir kritis.

Proses adalah ha penting dalam berpikir kritis. Mclean (2005) dalam artikelnya
menuliskan bahwa berpikir kritis yang didefinisikan oleh Ennis fokus pada hasi
(product is the decison made about thinking or acting) dan proses (process of
reflection or questioning), sedangkan Paul dan Brookfield, fokus utamnya pada
proses. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis menghasilkan sebuah produk

berupa keputusan tentang apa yang dipikirkan dan diperankan, dan proses.

B.2. Proses Berpikir Kritis

Paul & Elder (2002) menjelaskan lima proses berpikir kritis, yaitu “(1) raises
vital questions and problems, formulating them clearly (2) gathers and assesses
relevant information, (3) comes to well-reasoned conclusions and solutions, (4)
thinks openmindedly, and (5) communicates effectively”. Cottrell (2005), proses
berpikir kritis tidak dapat dilihat secara langsung karena berpikir kritis merupakan

pemikiran yang kompleks dan melibatkan sejumlah keterampilan dan sikap.

Proses berpikir kritis diawali dengan pertanyaan dan masalah yang sangat penting,

merumuskan permasalahan dengan jelas, mengumpulkan, mengakses informasi
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yang relevan, mengarah pada kesimpulan dan solusi yang beralasan dan menguji-
nya sesuai dengan kriteria dan standar yang relevan, berpikir secara terbuka
dengan berbagai sistem berpikir, dan dapat berkomunikasi secara efektif dengan
orang lain dalam menyampaikan solus dari masalah yang dipecahkan. Hal ini
berarti bahwa siswa yang berpikir dengan proses berpikir kritis akan menjadi

problem solver yang baik dan menjadi lebih kritis dan kreatif dalam berpikir.

Berpikir kritis merupakan proses aktif dan terampil dalam memaksimakan
kemampuan berpikir dalam membuat keputusan yang masuk akal. Berpikir kritis
dapat dilakukan secara konseptual, penerapan, anaisis, sistesis, dan atau eval uasi
informasi yang dikumpulkan atau yang dihasilkan. Informasi itu diperolen melalui
observasi, pengaaman, refleksi, penalaran atau komunikasi sebagai panduan
untuk keyakinan dan tindakan yang akan dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa
proses berpikir kritis tidak hanya sekedar berpikir biasa, tetapi segala informasi

yang diperoleh atau informasi yang akan dihasilkan harus dibuktikan.

Facione (daam Snyder & Snyder, 2008), menjelaskan “Sx steps to effective
thinking and problem solving or IDEALS The IDEALS are to Identify, Define,
Enumerate, Analyze, List, and Sdf-Correct”. Enam langkah tersebut, yaitu
identifikasi masalah, mendefinisikan konteks masalah berdasarkan fakta, memilih
salah satu pilihan yang masuk akal, menganalisis pilihan yang diambil, mendaftar
alasan-alasan secara eksplisit dan memeriksa kembali apa yang telah dilakukan.
Berdasarkan proses berpikir kritis yang dijelaskan oleh beberapa ahli di atas, da-

pat dibuat alur proses berpikir kritis secara singkat pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2.1. Proses Ber pikir Kritis

(1) Mengumpulkan informasi
Kegiatan mengumpulkan informasi dilakukan siswa ketika siswa dihadapkan
pada sebuah permasalahan. Siswa akan mencari dan mengumpulkan fakta-fak-
tadan informasi-informasi yang relevan dengan masalah yang dihadapi. Kegi-
atan ini dapat melibatkan proses berpikir analisis seperti kegiatan mengiden-
tifikasi, mengklasifikasi, mengkategori, membandingkan fakta dan informasi
yang dikumpulkan.

(2) Mengolah Informasi
Kegiatan mengolah informasi dilakukan siswa setelah fakta-fakta dikumpul-
kan dan diidentifikasi. Selanjutnya siswa menghubungkan fakta dan informasi
yang didapatkan dengan permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya, siswa da-
pat memprediks solus atau memberikan kesimpulan sementara terhadap
fakta-fakta yang telah dikumpulkan.

(3) Memecahkan masalah
Kegiatan memecahkan masalah ditunjukkan siswa dengan membuat garis

penalaran dari pemecahan masalah yang telah dibuat. Proses berpikir yang
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dilakukan adalah interpretasi. Siswa mengasosiasi, menyimpulkan, dan meme-
cahkan kode melalui bagan solusi pemecahan yang disusun siswa.

(4) Menyimpulkan dan mengkomunikasikan
Kegiatan manarik kesimpulan yang logis merupakan kegiatan siswa mengenai
penilaian tentang makna, kualitas, dan nilai dari kesimpulan akhir yang dibuat.
Pada kegiatan ini, siswa dapat membenarkan, mengkritisi, memverifikasi, dan
memutuskan tentang apa yang siswa simpulkan dengan menggunakan penal ar-

an yang logis dengan cara mengkomunikasikan secara lisan maupun tulisan.

B.3. Indikator Berpikir Kritis

Indikator berpikir kritis dapat dikembangkan berdasarkan proses berpikir kritis
yang dilakukan pada saat memecahkan masalah. Dressel dan Mayhew ( dalam
Tiwari, 1998) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah mencakup
paling banyak aspek berpikir kritis. Kemampuan pemecahan masalah itu, yaitu
(1) mendefiniskkan masalah, (2) memilih informasi yang relevan untuk solusi
permasalahan, (3) menghargai asums yang dinyatakan atau tidak dapat dinya-
takan, (4) merumuskan dan memilih hipotesis yang relevan dan yang berpeluang
untuk permasalahan yang dihadapi, dan (5) menggambarkan kesim-pulan secara

valid dan menentukan validitas dari kesimpulan tersebut.

Ennis (2011) menjelaskan ada 12 kemampuan berpikir kritis (critical thinking

abilities) yang dibagi menjadi empat kemapuan dasar berpikir kritis.

1. Klarifikasi, kirifikasi dibedakan menjadi dua bagian, yaitu klarifikasi dasar
(basic clarification) terdiri atas tiga kemampuan, yaitu fokus pada pertanyaan,

analisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan dan/atau tantangan.
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Klarifikas lanjutan (advanced clarification) yang terdiri atas dua kemampuan,
yaitu mendefinisikan istilah dan menilai definisi, dan identifikasi asumsi.

2. Dasar untuk sebuah keputusan (bases for a decision), yang terdiri atas dua
kemampuan, yaitu memutuskan sumber-sumber yang dapat dipercaya, dan
mengobservasi dan menilai laporan-laporan observasi.

3. Kesimpulan (inference), yang terdiri atas menarik kesimpulan dan menilai
kesimpulan, menginduksi dan menilai induksi, dan membuat keputusan yang
berharga.

4. Interaks (interaction), yang berfokus pada interaksi dengan orang lain dan
memutuskan sebuah tindakan, yaitu (a) mendefinisikan masalah, (b) memilih
kriteria untuk menilai solusi yang mungkin, (¢) merumuskan solusi alternatif,
(d) memutuskan apa yang harus dilakukan semantara, (€) melihat kembali,
mempertimbangkan pengambilan situasi secara keseluruhan, dan memutus-

kan, (f ) memantau pel aksanaan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat dikatakan bahwa setiap langkah
dalam proses berpikir kritis dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator
berpikir kritis. Adapun indikator berpikir kritis yang dapat dikembangkan adalah
seperti pada Tabel 2.1 berikut ini.

Tabel 2.1. Indikator Berpikir kritis

Indikator Berpikir Kritis

Andisis Mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan
informasi yang relevan

Sintesis Merumuskan masalah

Interpretasi Memecahkan masalah dan menggambarkan
kesimpulan sementara

Evauas Mengkritisi pemecahan yang dilakukan atau
menarik kesimpulan akhir
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B.4. Keuntungan Berpikir Kritis

Berpikir kritis tidak hanya melibatkan kemampuan kognitif saja, tetapi sikap dan
keterampilan. Kemampuan sikap, pengetahuan dan keterampilan dapat dimanfaat-
kan oleh siswa untuk melakukan proses berpikir kritis sehingga banyak keun-
tungan yang diperoleh siswa. Keuntungan berpikir kritis yang disampaikan oleh
Cottrell (2005), yaitu (1) meningkatkan perhatian dan observasi, (2) lebih fokus
membaca, (3) meningkatkan kemampuan mengidentifikasi ide pokok dari sebuah
teks, (4) meningkatkan kemampuan untuk merespon hal-hal penting dalam sebuah
pesan, dan (5) keterampilan analisis yang dapat dipilih untuk diaplikasikan pada

berbagai situasi.

Berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan observasi dan perhatian terhadap
permasalahan yang dihadapi. Pada proses memahami permasalahan, siswa akan
melakukan kegiatan membaca, yaitu membaca permasalahan yang diberikan dan
membaca literatur terkait permasalahan. Hal ini berarti siswa akan lebih fokus
membaca. Tahap proses memahami masalah, siswa dapat mengembangkan
kemampuan mengidentifikasi poin-poin penting pada teks bacaan atau informasi
yang dikumpulkan. Siswa dapat meningkatkan kemampuan untuk menanggapi
pesan yang sesuai, pengetahuan mengena cara yang lebih mudah yang dapat
digunakan dalam penyelesaian masalah, dan keterampilan analisis yang dapat

diterapkan dalam berbagai situasi.

Secara keseluruhan kegiatan berpikir kritis sangat baik dikembangkan pada proses
pembelgaran. Hal ini melatih siswa dalam berpikir secara logis, dapat mem-

berikan argumen-argumen yang logis, dan dapat mengevaluasi setiap keputusan
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yang telah dibuatnya. Siswa juga dapat memiliki keyakinan diri dalam menen-
tukan solusi-solusi dari permasalahan yang dihadapi dan dalam menentukan

keputusan yang akan diambilnya.

C. Sdf Efficacy

C.1. Definisi Self Efficacy

Sf-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan seseorang atas kemampuan yang

dimilikinya. Bandura (1994) mendefinisikan self-efficacy sebagai berikut:
“Sdf-efficacy is defined as people's beliefs about their capabilities to
produce designated levels of performance that exercise influence over
events that affect their lives. Self-efficacy beliefs determine how people fed,
think, motivate themsel ves and behave.”

Salf-efficacy didefinisikan sebagal kepercayaan seseorang tentang kemampuannya

untuk menghasilkan tingkat kinerja sehingga memberikan pengaruh pada

kehidupannya. Self-efficacy menentukan bagaimana perasaaan, pikiran, motivasi

diri, dan tingkah laku seseorang. Selain itu, Albert Bandura (dalam Liu & Koirala,

2009), “self-efficacy refers to learners’ beliefs about their ability to accomplish

certain tasks”. Pada pembelgaran, self-efficacy mengacu pada kepercayaan siswa

dalam menyel esaikan tugas-tugas belgar tertentu.

Siswa memiliki keyakinan yang berbeda-beda dalam menyelesaikan tugas-tugas
belgjar. Hal ini di dukung oleh pernyataan Kitching, dkk. (2011), yang menyata-
kan tingkat self-efficacy.

“Sudents with high levels of self-efficacy are more likely to challenge
themselves and be more motivated to succeed when faced with potential
failure. The opposite is true of students who have low self-efficacy: When
they fail at tasks, they find it more difficult to summon the motivation to try
to overcome their difficulties.”
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Siswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi lebih senang menantang dirinya
sendiri dan lebih termotivasi untuk berhasil ketika dihadapkan dengan permasa-
lahan yang menantang. Betolak belakang dengan siswa yang memiliki self-
efficacy yang rendah, siswa cenderung gagal pada tugas-tugas tertentu, mereka
akan lebih sulit termotivasi untuk mencoba keluar dari kesulitan tersebut. Hal ini
berarti bahwa self-efficacy perlu ditumbuhkan dalam diri siswa ketika belagjar
Matematika sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah Matematika
yang sifatnya menantang dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis

matematisnya.

C.2. Self-Efficacy Matematika

Sf-efficacy memiliki peranan penting dalam keberhasilan siswa menyelesaikan
permasalahan Matematika. Bandura (1997), “Mathematics self-efficacy is defined
as an individual’s beliefs or perceptions with respect to his or her abilities in
mathematics™. Artinya, self-efficacy matematis adalah kepercayaan diri dan pan-
dangan seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan berbagai bentuk tugas
Matematika, yaitu mulai dari memahami konsep untuk memecahan masalah da-

lam Matematika, sampai dengan mengambil kesimpulan.

Penelitian tentang self-efficacy matematis, Usher and Pgjares (2009) menemukan

sumber kekuatan self-efficacy Matematika.
“Perceived mastery experience is a powerful source of students’
mathematics self-efficacy. Sudents who feel they have mastered skills and
succeeded at challenging assignments experience a boost in their efficacy
beliefs.”

Pengalaman merupakan sumber self-efficacy matematis yang terkuat. Siswa yang

telah menguasai dan telah berhasil menyelesaikan tugas-tugas Matematika
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sebelumnya akan lebih termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas menantang
lainnya. Pengalaman siswa dalam menyelesaikan tugas Matematika yang berbeda
akan menunjukkan self-efficacy Matematika yang berbeda juga. Hal ini didukung

oleh pernyataan Bandura (1997) sebagai berikut.

“Sdf-efficacy should be measured close to the time that the task would take
place. This proximity hel ps students to make mor e accurate judgments about
their abilities than otherwise.”

Pendapat tersebut menunjukkan self efficacy sebaiknya diukur pada waktu tugas
tersebut dikerjakan. Hal ini akan membantu siswa untuk membuat keputusan yang
lebih akurat tentang kemampuannya. Artinya self-efficacy siswa akan berbeda

ketika bertemu dengan materi atau masalah Matematika yang berbeda.

Kemampuan setigp siswa dalam memecahkan masalah Matematika akan berpe-
ngaruh pada self efficacy yang dimiliki siswa. Hal ini didukung oleh hasil pene-
litian Collins pada tahun 1982 (Bandura, 1993) sebagai berikuit.

“She selected children at three levels of mathematical ability — low,
medium, and high.Within each of these ability levels, she found children
who were assured in their perceived mathematical self-efficacy and others
who had self-doubts. They were given difficult problems to solve. At each
level of ability, children who believed strongly in their capabilities were
quicker to discard faulty strategies.”
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Gambar 2.2. Grafik Hubungan Self-Efficacy dan Akurasi
Pemecahan Masalah
(Sumber: Bandura, Tahun1993)
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Hasil penelitian Collins di atas menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy
tinggi dengan kemampuan yang rendah, akurasi solusi pemecahan matematisnya
lebih baik dibandingkan siswa dengan self-efficacy rendah dan memiliki kemam-
puan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy sangat berpengaruh terha-

dap keyakinan siswa dalam menyel esaikan soal-soa atau masalah Matematika.

C.3. Indikator Self-Efficacy Matematika
Sif-efficacy Matematika dapat diukur untuk mengetahui keyakinan siswa dalam

menyelesaikan permasalahan Matematika baik sebelum pembelgaran maupun

sesudah pembelgjaran. Berikut adalah indikator-indikator self-efficacy yang

dikembangkan oleh beberapa ahli.

(1) Bandura (2006) membuat indikator untuk mengukur self-efficacy siswa dalam
pembelgjaran. Beberapa indicator self-efficacy itu, yaitu (1) finish my
homework assignments by deadlines, (2) always concentrate on school
subjects during class, (3) take good notes during class instruction, (3) us the
library to get information for class and textbooks, (4) remember well
information presented in class and textbooks,(5)plan my school work for the
day.

(2) Liu dan Koirala (2009) juga membuat beberapa item self-efficacy Matematika,
yaitu (1) i’m confident that i can do an excellent job on my math tests, (2) i’'m
certain i can understand the most difficult material presented in math texts,
(3) i’m certain i can understand the most difficult material presented by my
math teacher, (4) i’m confident i can do an excellent job on my math
assignments, (5) i am certain i can master the skilss being taught in my math

class
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(3)Usher dan Pgares (2009) memberikan beberapa contoh pernyataan self
efficacy Matematika, yaitu (1) i make excellent grades on math test, (3) i have
always been successful with math, (3) even when i study very hard, i do poorly
in math, (4) got good grades in math on my last report card, (5) i do well on

math assignments.

Contoh-contoh rubrik indikator self-efficacy di atas dapat dikembangkan lagi
menjadi indikator self-efficacy dalam pembelgaran Matematika. Indikator-
indikator tersebut berupa pernyataan yang bersifat pernyataan positif atau negatif
Penentuan indikator untuk mengukur self efficacy tersebut harus mengacu pada

tigadimens.

Bandura (2006) menyatakan bahwa self efficacy seseorang mengacu pada tiga
dimensi, yaitu magnitude atau level, strength, dan generality. Dimensi magnitude
atau level berhubungan dengan tingkat kesulitan yang diyakini oleh individu
sehingga mampu untuk menyelesaikan masalah, dimensi strength berhubungan
dengan tingkat kekuatan atau kelemahan, dan dimensi generality menunjukkan
apakah self-efficacy akan berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam
berbagai macam aktivitas atau situas tertentu. Penyusunan indikator-indikator
self-efficacy harus memperhatikan ketiga dimensi tersebut sehingga lebih mudah

dipahami oleh siswa.

Pengukuran self-efficacy juga memiliki empat karakteristik. Hendriana (Y olanda,
2015), yaitu (1) percaya pada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan diri
sendiri atas kemampuannya dalam mengevaluasi serta mengatasi segala fenomena

yang terjadi, (2) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat
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bertindak dalam mengambil keputusan terhadap apa yang dilakukan secara
mandiri tanpa banyak melibatkan orang lain, (3) memiliki konsep diri yang
positif, yaitu adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiri, baik dari
pandangan maupun tindakan yang dilakukan sehingga menimbulkan rasa positif
terhadap diri sendiri, dan (4) berani mengungkapkan pendapat, yaitu mampu
mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa

adanya paksaan atau hambatan untuk mengungkapkan perasaan tersebut.

Keempat karakteristik di atas memiliki peranan penting dalam pembelgaran.
Berdasarkan hal tersebut, kita dapat mengembangkan sebuah instrumen untuk
mengukur self-efficacy yang dapat menumbuhkan empat karakteristik tersebut.
Sdlain itu, instrumen pembelgaran yang dikembangkan juga mengarahkan siswa
untuk menunjukkan karakteristik self-efficacy tersebut dalam proses pembea
jaran sehingga self-efficacy siswa berkembang dengan baik dan dapat memotivasi

siswa untuk menghasilkan prestasi belgjar yang lebih baik.

D. Model Problem Based Learning (PBL)

D.1. Definisi PBL

PBL adalah sebuah model yang terstruktur, autentik, diawali dengan masalah, dan
mengorganisasikan semuanya dalam pembelgaran (Beachey, 2004). Barrows &
Tamblyn (dalam Tiwari, 1998) menjelaskan bahwa “The well-known PBL
theorists, as the learning that results from the process of working toward the
understanding or resolution of a problem”. Selain itu, Barrows (2000)

menjelaskan problem-based learning is a form of experiential learning focused on
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the investigation, explanation, and resolution of ill-structured, real-world clinical

problems.

Schools (2007) juga menjelaskan bahwa “PBL is a student-centered teaching
method that uses real-world problems as the motivation of a self-directed learning
process”’. Berdasarkan pendapat-pendapat ahli tersebut dapat dikatakan bahwa
PBL merupakan suatu model pembelgjaran yang berorientasi pada proses peme-
cahan masalah yang dilakukan siswa. Masalah-masalah yang digunakan adalah
masalah nyata yang dapat memotivasi siswa dalam belgjar dan menciptakan

kemandirian belgar bagi siswa.

Savery (2006) juga menjelaskan mengenai definisi PBL sebagai berikut.
“PBL is an instructional (and curricular) learner-centered approach that
empowers learners to conduct research, integrate theory and practice, and
apply knowledge and skills to develop a viable solution to a defined
problem.”
PBL adalah pendekatan instruksional yang berpusat pada siswa. Siswa melakukan
penelitian, mengintegrasikan teori dan praktek, menerapkan pengetahuan dan
keterampilan untuk menemukan solusi dari sebuah masalah. Fokus model PBL
adal ah pada rangkaian masalah yang dibangun secara hati-hati dan harus dipecah-
kan oleh siswa dengan menggunakan keterampilan pemecahan masalah yang
melibatkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini didukung dengan pernyataan
Duch (dalam Oja, 2011) yang menjelaskan bahwa “The PBL method of instruction
focuses on several of the expected outcomes of undergraduate education

particularly the skills to critically think™. Hal ini menunjukkan bahwa PBL fokus

untuk membantu siswa agar memiliki keterampilan berpikir kritis.
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D.2. Tujuan PBL

Tujuan pembelgaran dengan PBL yang masih valid sampal saat ini adalah yang

dijelaskan oleh Barrows (1986).
“Four broad objectives are thought to be attainable through the problem
based learning approach: (1) structuring of knowledge for use in clinical
context, (2) development of clinical reasoning process, (3) development of

effective self-directed learning skills, and (4) increased motivation for
learning.”

Empat tujuan pembelgjaran dengan model PBL dijabarkan oleh Barrows (1986),
yaitu penataan pengetahuan yang digunakan pada konteks klinis, yaitu untuk
memfasilitasi daya ingat dan penerapan informasi yang dimulai dari dasar dan
ilmu klinis, pembelgjarannya harus dilakukan dengan kerja. Belgjar digerakkan
dengan tantangan praktik, diintegrasikan ke dalam penalaran untuk mengevaluasi
dan menyelesailkan masalah sehingga penataan pengetahuan yang terjadi dapat
mendukung praktik yang dilakukan. Tujuan kedua, yaitu mengembangkan proses
penalaran, dimana keterampilan pemecahan masalah terlibat dalam proses
penalaran yang harus dibentuk dan disempurnakan melalui pengulangan praktik
dan umpan balik sehingga menjadi efektif dan efesien. Keterampilan ini
diantaranya membuat hipotesis, inkuiri, analisis data, sintesis masalah, dan
pembuatan keputusan. Keterampilan ini harus diasosiasikan dan dikembangkan
dengan ilmu dasar yang dimiliki untuk memastikan bahwa pemecahan masalah

dan pengetahuan bekerja secara bersama-sama.

Tujuan ketiga, yaitu mengembangkan keterampilan sikap kemandirian belgar.
Keterampilan penilaian diri dan kemandirian belgjar memungkinkan siswa menja-
di peka terhadap kebutuhan belgar pribadinya, dan menempatkan serta menggu-

nakannya sesuai dengan sumbernya. Tujuan keempat adalah meningkatkan



33
motivasi dalam belgjar. Motivasi mampu meningkatkan prestasi belgjar siswa.
Relevans yang dirasakan adalah kerja dengan masalah dan tantangan pemecahan
masalah memberikan motivas yang kuat untuk belgjar Hal ini menunjukkan
bahwa pembelgaran akan memberikan motivasi yang kuat bagi siswa pada saat

siswa tertantang dengan masal ah-masal ah yang diajukan.

Tujuan PBL yang dijabarkan oleh Barrows menunjukkan bahwa pembelgaran
dengan model PBL diharapkan siswa mampu membangun pengetahuannya sendiri
dengan penalaran dan keterampilan pemecahan masalah serta pengetahuan dasar
yang dimilikinya. Hal ini akan membantu siswa untuk memiliki kemandirian
belgjar. Masalah-masalah yang digjukan mampu memberikan motivasi bagi siswa
untuk belgar dadam mencari sumber-sumber yang relevan untuk memecahkan

masalah yang digjukan.

D.3. Tahapan PBL

Tahapan PBL didesain dengan praktis dan masalah yang digunakan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Barrows & Tamblyn (Tiwari, 1998) menjelaskan
bahwa tahap pembelgaran dengan PBL, yaitu (1) menemukan masalah dan
masalah yang diberikan kepada siswa adalah masalah dalam kehidupan sehari-
hari, (2) Menggunakan penalaran dan mengaplikasikan pengetahuan yang dimi-
liki, (3) mengidentifikasi masalah, (4) mengaplikasikan keterampilan dan pengeta-
huan yang dimiliki untuk memecahkan masalah, dan (5) hasil pemecahan dirang-
kum dan diintegraskan dengan pengetahuan dan keterampilan siswa. Arend

(2007:57), menjelaskan limatahapan PBL sebagal berikut.
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(1) Orientasi peserta didik pada masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan
pembel gjaran, mengajukan fenomena atau cerita untuk memunculkan masal ah,
dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas pemecahan masalah.

(2) Mengorganisasi peserta didik untuk belgjar. Pada tahap ini guru membagi
siswa kedalam kelompok, membantu siswa mendefinisikan dan mengorgani-
sasikan tugas belgjar yang berhubungan dengan masal ah.

(3) Membimbing penyelidikan individu atau kelompok. Pada tahap ini guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, melaksa-
nakan eksperimen dan penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil. Pada tahap ini guru membantu siswa
dalam merencanakan dan menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model, dan
membantu mereka berbagi tugas dengan temannya.

(5) Menganalisis dan mengevaluas proses dan hasil pemecahan masalah. Pada
tahap ini guru membantu peserta didik untuk melakukan refleks atau evaluas
terhadap proses dan hasil penyelidikan atau pemecahan masalah yang siswa
lakukan.

Secara singkat, tahapan-tahapan PBL menurut para ahli tersebut, yaitu diawali

dengan masalah nyata yang digukan guru, siswa diminta untuk berpikir secara

kritis dalam mencari solusi masalah yang digjukan, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan berdiskus untuk memecahkan permasalahan dengan anggota
kelompoknya. Kegiatan yang dilakukan guru, yaitu memberikan bimbingan dan
arahan secara individu maupun kelompok. Peran guru adalah sebagai fasilitator

dan motivator bagi siswanya.
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Tahapan berikutnya adalah siswa membuat laporan hasil kerja kelompoknya.
Kegiatan ini dapat berupa presentasi hasil kerja kelompok di depan kelas secara
lisan dan tulisan. Langkah terakhir adalah guru dan siswa bersama-sama mel aku-
kan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan. Jika
tahapan PBL akan dilakukan dalam kegiatan pembelgjaran dengan efektif dan
efisien, maka guru harus mampu mendesain dan merancang masalah-masalah
nyata pada sebuah lembar kerja yang berupa LKPD. Masaah-masalah yang

digjukan diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

D.4. Manfaat PBL

Model PBL memberikan banyak manfaat bagi siswa dalam belgjar Matematika.
Tahapan PBL memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir dalam menganalisis dan memecahkan masalah. Schools (2007), menjelas-
kan bahwa “Two primary advantages of PBL are student motivation and problem
solving skills”. Motivasi siswa mengarah pada komponen kritis dari PBL. Masa-
lah yang terkait dengan kepribadian siswa atau masalah nyata yang ada di dunia
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk bertanya dan belgjar. Keterampilan pe-
mecahan masalah sangat bermanfaat seumur hidup dan banyak dibutuhkan dalam
dunia industri. Seseorang harus mampu menemukan metode yang tepat untuk
mengidentifikasi informas yang dibutuhkan dan mengembangkan rencana peneli-
tian untuk sebuah kelompok. Proses mengembangkan keterampilan membutuhkan
kerja secara efektif dalam sebuah kelompok, dan mampu menyampaikan informa-

s secaralisan maupun tulisan.
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Ryan dan Quinn (dalam Tiwari, 1998), menyampaikan bahwa “PBL not only can
assist students to develop thinking skills, it also has the potential to help them
develop a conscious awareness of their thinking processes...”. Hal ini menun-
jukkan bahwa PBL tidak hanya membantu siswa mengembangkan keterampilan
berpikirnya, tetapi membantu siswa untuk mengembangkan kesadaran terhadap
proses berpikirnya. Keterampilan berpikir yang dimaksud, yaitu (1) anaisis dan
sistesis data, (2) mengembangkan hipotesis, (3) mengaplikasikan penalaran de-
duktif untuk sebuah masalah, (4) menggambarkan kesimpulan setelah analisis,
sintesis, dan evaluasi informasi baru, (5) sintesis strategi/solusi, dan (6) memo-
nitor dan mengevaluasi proses berpikir yang dimiliki. Keterampilan berpikir yang
termasuk dalam PBL merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu
kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL tepat digu-

nakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

E. Hasll Pendlitian yang Relevan

Penelitian penggunaan PBL dalam pembelgaran sangat banyak dilakukan baik
oleh guru, mahasiswa atau peneliti di seluruh dunia di berbagai disiplin ilmu.
Penerapan PBL memberikan dampak positif pada berbagai aspek yang diteliti atau
dikgji. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan oleh Oja (2011), yaitu yang
mengkaji beberapa hasil penelitian tentang Using Problem-Based Learning in the
Clinical Setting to Improve Nursing Students’ Critical Thinking. Hasil penelitian
dari 10 artikel yang terpilih menunjukkan bahwa “Although most of the studies
indicated a positive relationship between using PBL and improved critical
thinking”. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian menggunakan PBL dalam

pembel gjaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Hasil penelitian Kaymakci (2012) tentang A Review of Sudies on Worksheets in
Turkey menunjukkan bahwa dari 28 tesis yang dikaji, hanya 2 tesis yang meneliti
penggunaan LKPD pada pendidikan sekolah atas. Hal ini menunjukkan bahwa
penelitian pengembangan LKPD pada sekolah menengah atas di negara Turki ma-
sih sangat rendah. Selain itu, penelitian ini melaporkan bahwa dari 28 tesis yang
dikgi hanya 2 tesis (7,1%) yang mendliti penggunaan LKPD sebagai problem
solving skill. Ha ini menunjukkan bahwa penelitian tentang pengembangan
LKPD untuk problem solving skill masih sangat rendah. Ha ini menunjukkan
bahwa pengembangan LKPD untuk melihat problem solving skill siswa dapat

dilakukan dengan pembel gjaran menggunakan LKPD dengan model PBL.

Hasil pendlitian Liu dan Koirala (2009) tentang Mathematics Self-Efficacy and
Achievement pada siswa kelas 10 (sepuluh) di Amarika Serikat, menyatakan
bahwa sebanyak 25.000 sekolah, hanya 752 sekolah yang menyetujui untuk diada-
kan penelitian ini. Masing-masing sekolah dipilih 25 siswa secara acak. Hasil ana-
lisis korelasi menunjukkan bahwa self-efficacy Matematika dan prestasi Matema-
tika berelas secara positif. Siswa dengan self-efficacy Matematika yang tinggi
memiliki prestasi Matematika yang tinggi juga. Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa yang percaya diri pada kinerjanya dalam Matematika cenderung memiliki
prestas Matematika yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy
Matematika sangat penting dalam pembelgaran Matematika dan memiliki

dampak positif bagi prestasi Matematika siswa.

Penelitian Yolanda (2015) yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kritis Matematis dan Self-Efficacy Siswa SMP Méealui Pembelgjaran Berbasis
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Masalah” memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelagjaran
dengan mengngunakan pendekatan saintifik. Hasil penelitiannya, yaitu (1) ke-
mampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh pembelgaran berba-
sis masalah lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembel-
garan dengan pendekatan saintifik, (2) peningkatan kemampuan berpikir kritis
dengan pembelgaran berbasis masalah lebih tinggi dibandingkan pembelgjaran
dengan pendekatan saintifk, dan (3) self-eeficacy siswa dengan pembelgaran ber-
basis masalah lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembel-

gjaran dengan pendekatan saintifik.

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembel-
garan PBL penting dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis sis-
wa. Penggunaan LKPD pada pembelgaran Matematika perlu dilakukan supaya
siswa memiliki keterampilan pemecahan masalah. Selain itu, self-efficacy Mate-
matika sangat penting karena berpengaruh pada kinerja siswa dalam menyelesai-
kan masalah Matematika. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, diperlukan
sebuah penelitian pengembangan LKPD yang membantu siswa memiliki kete-
rampilan pemecahan masalah dengan menggunakan model PBL. Melaui model
PBL, siswa berpikir secara kritis dalam memecahkan masalah yang digjukan dan
self-efficacy Matematika yang dimiliki siswa akan menunjukkan kinerja siswa

dalam menyel esaikan masal ah tersebuit.

F. Definisi Operasional

Definisi operasiona pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu bahan agjar cetak berupa
lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelgjaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, dan masalah-
masalah yang harus dipecahkan siswa yang mengacu pada kompetensi dasar
yang harus dicapai.

. Model Problem Based Learning (PBL) adalah pembelgaran yang diawali

dengan orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik
untuk belgjar, membimbing penyelidikan individu atau kelompok, mengem-
bangkan dan menygjikan hasil karya, dan menganalisis serta mengeval uas

proses dan hasil pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik.

. Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembel-
garan, yaitu diawali dengan mengidentifikas masalah dan mengumpulkan
informasi yang relevan (analisis), merumuskan masalah (sintesis), memecah-
kah masalah dan menggambarkan kesimpulan sementara (interpretasi), dan
mengkritiss pemecahan yang dilakukan atau menarik kesimpulan akhir
(evduas).

. Sdf-efficacy Matematika adalah kepercayaan diri yang dimiliki siswa dalam
menyelesailkan masalah Matematika untuk mencapal tujuan pembelgaran.
Salf-efficacy ini mengacu pada tiga dimensi, yaitu keyakinan siswa dalam
mengatasi kesulitan dalam memecahkan masalah (magnitude/level), kekuatan
dan kelemahan siswa dalam pembelgaran (strength), dan keyakinan siswa
pada berbagai aktivitas atau situasi (generality).

. Ukuran keberhasilan pembelgaran dengan LKPD menggunakan model PBL

dilihat dari hasil belgjar, proses pembelgjaran, dan self-efficacy siswa.
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a) Hasil belgar, yaitu dilihat dari nilai rata-rata N-gain pretest dan postest
pada uji kemampuan berpikir kritis dan 70% siswa mendapatkan nilai
lebih dari atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 70
pada uji kemampuan berpikir kritis pada materi Peluang.

b) Proses pembelgaran, yaitu diperoleh dari catatan lapangan pada saat pem-
belgjaran dan berdasarkan hasil uji kemenarikan, kemudahan, dan keman-
faatan LKPD dengan model PBL.

c) Sdf-Efficacy, yaitu adanya peningkatan rata-rata perolehan skor angket

self-efficacy siswa.

G. Kerangka Pikir

Pembelgjaran Matematika yang terjadi di lapangan masih berpusat pada guru.
Guru memberikan penjelasan materi dan soal-soal latihan yang bersifat rutin.
Permasalahan yang digukan guru tidak bersifat kontekstual sehingga siswa tidak
mengetahui manfaat dari ilmu yang dipelgarinya. Pembelgjaran Matematika
dengan model PBL merupakan pembelgjaran yang berpusat pada siswa untuk
memecahkan permasalahan kontekstual. Siswa memiliki wewenang untuk me-
mimpin penelitian, mengintegrasikan teori dan latihan, dan mengaplikasikan pe-
ngetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan sebuah solusi yang tepat.
Pengajuan permasalahan yang bersifat kontekstual akan memberikan pengalaman
yang berbeda bagi siswa. Siswa menjadi tertantang untuk menyelesailkan masalah
yang diberikan sehingga kemampuan berpikir kritis siswa akan tumbuh dan ber-

kembang.



41

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa dalam pembelgjaran. Siswa mengidentifikast masalah dan mengumpulkan
informasi yang relevan (analisis), merumuskan masalah (sintesis), memecahkah
masalah dan menggambarkan kesimpulan sementara (interpretasi), dan mengkri-
tis pemecahan yang dilakukan atau menarik kesimpulan akhir (evaluasi). Usaha
umtuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan pembelgjaran
Matematika yang berbasis masalah. Masalah-masalah yang digjukan kepada siswa

dapat dikemas dalam bentuk bahan agjar cetak berupa LKPD.

LKPD adalah suatu bahan gjar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi
materi, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelgaran yang harus dikerjakan
oleh peserta didik, dan masalah-masalah yang harus dipecahkan siswa yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. LKPD sangat dibutuhkan
oleh siswa dalam belgar karena minimnya buku penunjang yang disediakan oleh
sekolah. Hal ini mengakibatkan siswa menggunakan LKPD dari penerbit. Soal-
soal pada LKPD dari penerbit minim akan soal-soal berbentuk pemecahan masa-
lah, tidak sesuai dengan tujuan dan kompetensi yang ditentukan oleh guru. Hal ini
berarti diperlukan sebuah pengembangan LKPD yang dilakukan oleh guru untuk
membantu siswa mencapai kompetensi baik kompetensi pengetahuan, keteram-

pilan maupun sikap.

LKPD dengan pemecahan masalah dengan model PBL dapat menumbuhkan self
efficacy siswa. Sdf efficacy adalah penilaian seseorang tentang kemampuan diri
sendiri untuk menjalankan perilaku tertentu atau mencapal tujuan tertentu. Self

efficacy memiliki peranan penting dalam pembelgjaran Matematika. Siswa dengan
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self efficacy tinggi tetapi memiliki kemampuan yang rendah, akuras solus
pemecahan matematisnya lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan self-
efficacy rendah dan dengan kemampuan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa self-
efficacy sangat berpengaruh terhadap keyakinan siswa dalam menyelesaikan
masalah Matematika. Pengembangan LKPD pada penelitian ini adalah pengem-
bangan LKPD dengan model PBL. Komponen-komponen LKPD yang dikem-
bangkan digunakan untuk menuntun dan mengarahkan siswa untuk memecahkan
permasalahan dan mengarahkan siswa pada penemuan sebuah konsep. Ukuran
keberhasilan pembelgjaran menggunakan LKPD dengan model PBL akan dilihat
dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Peluang dan data self

efficacy siswa yang diperoleh dari angket siswa.



1. METODE PENELITIAN

A. Lokas, Waktu, dan Subjek Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di kelas X1 IPA1 SMA Negeri 1 Raman Utara Kabupaten
Lampung Timur pada semester ganjil tahun pelgaran 2015/2016. Alasan
pemilihan lokas ini agar penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisiensi terutama dalam ha waktu penelitian yang ditetapkan, kondisi tempat
penelitian dan prosedur perizinan. Siswa kelas X1 IPA1 berjumlah 26 siswa

dengan kemampua yang heterogen.

B. JenisPenditian

Jenis penditian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
development) yang mengikuti langkah-langkah metode Borg & Gall (Tim
Pusdlitjaknov, 2008). Langkah-langkahnya, yaitu (1) melakukan penelitian penda-
huluan (prasurvei), (2) melakukan perencanaan, (3) mengembangkan jenis/bentuk
produk awal, (4) melakukan uji coba tahap awal, (5) melakukan revisi terhadap
produk utama, (6) melakukan uji lapangan, (7) melakukan revisi terhadap produk
operasional, (8) melakukan uji lapangan operasiona, (9) melakukan revis
terhadap produk akhir, dan (10) melakukan desiminasi dan implementasi produk,
serta menyebarluaskan produk. Produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah

LKPD Matematika dengan menggunakan model PBL untuk mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa. Prosedur penelitian yang
dilakukan pada penelitian ini hanya mengambil beberapa langkah penelitian yang

dikembangkan oleh Borg & Gall.

C. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian pengembangan yang akan dilakukan pada penelitian ini
diambil dari prosedur penelitian pengembangan Borg & Gall. Ada tujuh prosedur
penelitian yang dilakukan dari sepuluh prosedur yang ada, yaitu seperti pada tabel
berikut ini.

Tabel 3.1. Prosedur Penelitian Pengambangan L KPD dengan Model PBL

Prosedur Pendlitian K eterangan
1. Pendlitian Analisis kebutuhan dengan studi |apangan dan studi
Pendahuluan literatur
2. Perencanaan Pembel gjaran dilakukan dengan pendekatan PBL
Pembel gjaran

(@) Pembuatan LKPD

(b) Penyusunan instrumen pembelgaran (silabus,
RPP, dan intrumen penilaian)

(©) Instrumen validasi produk

(d) Penyusunan angket self-efficacy

(&) Uji ahli yang dilakukan oleh duaorang ahli
yaitu ahli desain pembelgaran dan ahli materi

(b) Uji keterbacaan dilakukan pada siswa yang
telah menempuh materi pelgjaran yang akan
digunakan pada penelitian (dipilih beberapa
siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi)

(c) Uji kelompok terbatas dilakukan pada siswva
yang belum menempuh materi pelgjaran yang
akan digunakan pada penelitian

Revis dilakukan berdasarkan masukan dari uji ahli,

uji keterbacaan dan uji kelompok terbatas.

Uji lapangan dilakukan pada kelas yang menjadi

6. Uji Lapangan subyek penelitian melalui uji coba efektivitas dan

uji coba kemenarikan.

Revis dilakukan berdasarkan hasil uji lapangan

yang telah dilakukan untuk mendapatkan produk

akhir.

3. Desain Produk
Awal

4. Uji Tahap Awal

5. Revis Produk Awal

7. Penyempurnaan
Produk Akhir
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D. Instrumen Pendlitian

(1) Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD)
LKPD merupakan instrumen pengembangan yang paling utama pada
penelitian ini. LKPD dengan model PBL dikembangkan untuk membantu
siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa dalam
pembelgjaran Matematika. LKPD ini akan membantu siswa dalam menemu-
kan konsep Peluang melalui pemecahan masalah Matematika.

(2) Lembar Validas Perangkat Pembelgaran
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenal pendapat para
ahli (validator) terhadap perangkat pembelgaran yang disusun sehingga
menjadi acuan/pedoman dalam merevis produk yang dikembangkan.

(3) Lembar Catatan Lapangan
Lembar ini digunakan guru untuk mencatat kejadian-keadian yang dianggap
penting dan di luar skenario yang telah disusun.

(4) Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam pendlitian ini diukur melalui
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berpikir kritis. Bentuk tes
kemampuan berpikir kritis adalah tes uraian. Penyusunan tes diawali dengan
penyusunan kisi-kis tes yang mencakup kompetensi dasar, materi, indikator
serta banyaknya butir soal. Langkah berikutnya, yaitu menyusun tes beserta
kunci jawaban dan aturan pemberian skor pada masing-masing butir soal.
Pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kritis menggunakan model

penskoran holistic scoring rubrics seperti pada tabel berikut ini.
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Tabel. 3.2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Ber pikir Kritis

Skor Jawaban Siswa

4 | Jawaban lengkap dan melakukan perhitungan dengan benar

3 | Jawaban hampir lengkap, penggunaan algoritma lengkap dan benar,
namun terdapat sedikit kesalahan
2 | Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuti), namun
mengandung perhitungan yang salah.
Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah
0 | Tidak adajawaban atau salah menginterpretasikan

(Diambil dari Yolanda, 2015)

[EEN

Tes kemampuan berpikir kritis matematis dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data kuantitatif baik sebelum maupun setelah pembelgjaran
menggunakan LKPD dengan model PBL. Pretes dan postes diberikan untuk
mengetahui nilal rata-rata gain ternormalisasi yang dicapai siswa. Instrumen
tes diujicobakan kepada siswa SMA N 1 Raman Utara sebanyak 32 siswa.
Kemudian hasil tes diolah untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas,
daya beda dan tingkat kesukaran setiap butir soal. Perhitungan tingkat
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran setiap butir soal tes
tersebut diuraikan sebagai berikut.

a) Validitas

Perhitungan validitas butir soal dihitung dengan menggunakan uji Pearson
Correlation dengan menggunakan rumus korelasi pearson dan melalui
bantuan software SPSS 20.0 For Windows.

e NEXY) = (T X)(ZY)
YO JINEIXE—EXOTINSYZ - (X V)F)

rvy = Koefisien korelasi

N = Jumlah responden yang diuji

X = Skor setigp item

Y = Skor seluruh item responden uji coba
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Tabd 3.3. Kriteria Validitas Instrumen Tes

Koefisien Korelasi Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2013:89)
Skor hasil uji coba tes kemampuan berpikir kritis matematis yang telah
diperoleh, selanjutnya, dihitung nila korelasinya. Hasil perhitungan nilai
korelas (ry) yang diperoleh akan dibandingkan dengan nilai Kkritis rape -
Kriteria yang digunakan adalah apabila ryy, > rane maka butir soal dikatakan
valid. Uji ini menggunakan taraf signifikan 0,05. Nila koefisien
korelas masing-masing butir tes yang diperoleh dengan bantuan software

SPSS20.0 For Windows. Selengkapnya disagjikan dalam Tabel 3.4. berikut.

Tabel 3.4. Hasil Uji Coba Validitas Tes Kemampuan Ber pikir Kritis

Ngorr;Ior Korelas (ryy) I'tabel Interpretasi Keterangan
1 0,728 0,349 Valid Tinggi
2 0,831 0,349 valid Sangat Tinggi
3 0,807 0,349 Valid Sangat Tinggi
4 0,888 0,349 Valid Sangat Tinggi

Tabel di atas menunjukkan bahwa tiga butir soal tes kemampuan berpikir
kritis matematis termasuk kategori sangat tinggi dan satu butir soal termasuk
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa soa tes kemampuan berpikir
kritis dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Berdasarkan hasil uji
validitas ini, keempat butir soal tersebut layak untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis matematis siswa.



48
b) Reliabilitas
Suatu alat evaluasi dikatakan reliable, jika mampu menghasilkan data yang
memiliki reliabilitas tinggi, dengan kata lain konsistensi, keterandalan,
keterpercayaan, kestabilan, ataupun kegjegan. Instrumen pada penelitian ini
berupa tes berbentuk uraian, sehingga dergjat reliabilitasnya ditentukan

dengan menggunakan rumus cronbach-alpha (Arikunto, 2013).

Vig = (nf 1)x(1 _ 2622)

Keterangan:

i1 = koefisien reliabilitas tes

Y. 0, = jumlah varians skor tiap butir soal
o4  =variansskor total

Sudijono (2013) memberikan interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes

(r11) dengan patokan sebagal berikut.

(1) Apabila ri; sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil
belgjar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan memiliki reliabilitas
yang tinggi.

(2) Apabilary; lebih kecil daripada 0,70 berarti tes hasil belgar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi
Data hasil uji coba intrumen tes berpikir kritis matematis diolah dengan
menggunakan bantuan software SPSS 20.0 For Windows. Selengkapnya

disgjikan pada Tabel 3.5. berikut ini.

Tabel 3.5. Hasll Uji Reliabilitas Tes

Reliability Statistics
Cronbach’'s Alpha N of ltems
827 4
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Hasil olah data dengan bantuan software SPSS 20.0 For Windows diperoleh
nilai reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis sebesar 0,827. Berdasarkan
kriteria yang ditentukan sebelumnya, reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis
termasuk kategori tinggi atau reliable. Artinya, tingkat ketepatan dan
konsistensi soal-soal tes yang digunakan dalam instrumen sudah layak untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

c) Anaisis Daya Pembeda

Sudijono (2013), menjelaskan bahwa daya pembeda item merupakan
kemampuan suatu item tes hasil belgar dapat membedakan (mendiskrimi-
nasikan) antaratestee yang berkemampuan tinggi, dengan testee yang berke-
mampuan rendah. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar testee yang
memiliki kemampuan tinggi menjawab butir item soa lebih banyak
menjawab betul, sementara testee yang berkemampuan rendah sebagian besar
tidak dapat menjawab item dengan betul. Sudijono (2008:120)
mengungkapkan bahwa menghitung daya pembeda ditentukan dengan rumus
sebagai berikut.

_JA-]B
T IA

DP

Keterangan :

DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

JA : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA :jumlah skor idea kelompok (atas/bawah)

Sudijono (2013) memberikan interpretas terhadap besar daya pembeda seperti

pada Tabel 3.6. berikut.
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Tabel 3.6. Kriteria Daya Pembeda

Besarnya Daya Pembeda Klasifikas
Kurang dari 0,20 Rendah
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik
Bertanda negative

Sl;dijono (2008:121)
Hasil perhitungan daya pembeda dari hasil uji coba tes kemampuan berpikir
kritis ditunjukkan pada Tabel 3.7. berikut dan perhitungan selengkapnya
terdapat pada Lampiran C.3 (Halaman 230).

Tabel 3.7. Uji Daya Pembeda Tes Berpikir Kritis Matematis

No Soal Nilai Daya Pembeda Interpretasi
1 0,38 Cukup Baik
2 0,65 Baik
3 0,43 Baik
4 0,53 Baik

Hasil uji daya pembeda tes kemampuan berpikir kritis diperoleh satu soal
memiliki daya pembeda yang cukup dan tiga soa memiliki daya pembeda
yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa soa tes kemampuan berpikir kritis
dapat membedakan testee yang berkemampuan tinggi dan testee yang
berkemampuan rendah.

d) Anaisis Tingkat Kesukaran Soal

Sudijono (2013) menjelaskan bahwa bermutu atau tidaknya butir-butir item
tes hasil belgjar dapat diketahui dari tingkat kesukaran atau taraf kesulitan
yang dimiliki oleh masing-masing item. Perhitungan tingkat kesukaran suatu
butir soal digunakan rumus sebagai berikut.

TK—lI

_IT
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Keterangan:

TK  :tingkat kesukaran suatu butir soa

Jr : jumlah skor yang diperoleh semua siswa pada butir soal yang
diperoleh
I+ : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh semua siswa pada

suatu butir soal

Butir-butir item tes hasil belgar dinyatakan baik, jika dergjat kesukaran item
tersebut adalah sedang atau cukup. Witherington (Sudijono, 2013)
menjelaskan bahwa angka tingkat kesukaran item berkisa antara 0,00 sampai
dengan 1,00. Tingkat kesukaran sebesar 0,00 memiliki arti bahwa tingkat
kesukaran item tersebut termasuk aktegori sangat sukar dan tingkat kesukaran
sebesar 1,00 memiliki arti bahwa tingkat kesukaran item tersebut terlalu
mudah. Interpretasi terhadap tingkat kesukaran butir soal menurut
Witherington adalah sebagai berikut.

Tabel. 3.8. Klasifikas Tingkat Kesukaran Soal

Besarnya Tingkat K esukaran Interpretasi
Kurang dari 0,25 Sangat Sukar
0,25-0,75 Cukup (Sedang)
Lebih dari 0,75 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel,
diperoleh tingkat kesukaran tiap butir soal tes kemampuan berpikir kritis
matematis seperti pada Tabel 3.9 berikut ini.

Tabel 3.9. Data Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

No Soal Nilal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,58 Sedang
2 0,45 Sedang
3 0,43 Sedang
4 0,32 Sedang
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Hasil perhitungan validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
terhadap ujicoba instrumen tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut layak dipakai sebagai acuan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA kelas XI
IPA 1 yang merupakan subjek penelitian.

(5) Lembar Skala Angket Self-Efficacy

Instrumen ini disusun untuk mengukur self-efficacy siswa terhadap
kemampuannya dalam melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk
menyelesaikan soal yang melibatkan kemampuan berpikir ktirtis. Pengukuran
self-efficacy mencakup tiga dimensi, yaitu dimensi magnitude/level, dimensi
strength dan dimensi generality. Ketiga dimensi tersebut kemudian diturunkan
menjadi indikator-indikator dan dibuat pernyatan-pernyataan untuk mengukur
self-efficacy siswa.

Tabel 3.10. Indikator Self-Efficacy yang Diukur

Dimensi Indikator No. Jenis
Pernyataan | Pernyataan
Magnitude 1. Keyakinan terhadap 1 Positif
atau level pencapaian nilai Matematika
2. Kemampuan siswa dalam
menyel esaikan soal-soal yang .
melibatkan pemecahan 2 Negatif
masalah
3. Semangat siswa untuk .
mengerjakan pekerjaan rumah 3 Negatif
4. Keberanian siswa untuk .
bertanya 4 Negatif
Strength 5. Kebgn_ggan siswaterhadap diri 5.6 Positif
sendiri
6. Kesigpan siswadalam .
menghadapi materi baru ! Positif
7. Semangat siswa dalam 8 Positi
menyel esaikan tugas
Generality 8. Keberanian siswadaam 9 Neatif
bertanya/mengungkapkan d
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No. Jenis

Dimensi Indikator
Pernyataan | Pernyataan

pendapat
9. Sikap siswaterhadap masalah

yang kurang dipahami 10 Negatif
10. Keikutsertaan siswa dalam —

pembelajaran Matematika 1 Positif
11. Motivasi siswadalam belajar 12 Positif

kelompok

Sebelum angket diberikan pada siswa yang menjadi subjek penelitian, terelebih
dahulu dilakukan analisis ketepatan butir skala self-efficacy siswa. Validitas dan
reliabilitas angket diperoleh dari hasil analisis dengan menggunakan uji Pearson
Correlation dan melalui software SPSS 20.
(@) Analisis Validitas Skala Self-Efficacy
Perhitungan validitas butir pernyataan skala self-efficacy dengan
menggunakan uji Pearson Correlation dengan menggunakan rumus korelasi
pearson dan melalui bantuan sofiware SPSS 20.0 For Windows.

e NEXY) = (T X)(ZY)
Y JINEIXE - XOFINSYZ - (X V)F)

vy = Koefisien korelasi

N = Jumlah responden yang diuji

X = Skor setiap item

Y = Skor seluruh item responden uji coba

Tabel 3.11. Kriteria Validitas I nstrumen

Nilai r Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2013:89)
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Berikut ini adalah hasil validitas butir item pernyataan skala self-efficacy
padatabel berikut:

Tabel 3.12. Hasil Uji Validitas Skala Self-Efficacy

Pernyataan Koefisien Korelasi Kategori Keputusan
P1 0,542 valid Dipakai
P2 0,589 valid Dipakai
P3 0,585 Valid Dipakai
P4 0,562 Valid Dipakai
P5 0,493 valid Dipakai
P6 0,652 Valid Dipakai
P7 0,496 Valid Dipakai
P8 0,377 Tidak Valid Direvisi
P9 0,584 Valid Dipakai
P10 0,444 Valid Dipakai
P11 0,755 valid Dipakai
P12 0,64 valid Dipakai

Uji validitas butir pernyataan menggunakan korelas pearson, yaitu jika rhiwung
> rape, Maka item pernyataan dikatakan valid, dengan ripe Sebesar 0, 381 pada
uji 2 sisi (2-tailed). Berdasarkan tabel hasil uji validitas di atas, dapat dilihat
bahwa sebanyak 11 item pernyataan valid dan 1 item pernyataan tidak valid.
Pernyataan yang tidak valid akan direvis untuk selanjutnya digunakan
kembali untuk mengukur skala sikap self-efficacy siswa. Selengkapnya ada
pada Lampiran E.3 (Halaman 239).

(b) Analisis Reliabilitas Skala Self-Efficacy Siswa

Instrumen yang akan digunakan harus diuji tingkat reliabilitasnya dengan

rumus croncbach’s alpha.
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n ?—151‘2
T'H = 1—_‘_'_,
n—1 st

Keterangan:

r1; : koefisien reliabilitas

n : banyaknyabutir soal

s# : varians skor soal ke-i

s¢ : Varians skor total

Pengambilan keputusan yang dilakukan adalah dengan membandingkan rhiwng
dan rpe. Jika nilal rhiwng > rave, Maka angket skala self-efficacy dikatakan
reliabel. Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil perhitungan reliabilitas.
Hasi| perhitungan selengkapnya ada pada Lampiran F.1 (Halaman 245).

Tabel 3.13. Hasll Uji Reliabilitas Skala Self-Efficacy Siswa

Mhitung tabel Kriteria Kategori
0, 801 0,381 Reliabel Sangat Tinggi

Nila o = 5% dengan derajat kebebasan dk = 25, diperoleh harga ri4=0,381.
Hasil perhitungan reliabilitas berdasarkan tabel di atas diperoleh ryiwung Sebesar
0,801. Artinya, angket self-efficacy tersebut reliabel karena 0,801 > 0,381.
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa skala self-efficacy siswa telah

memenuhi karakteristik yang memadai untuk digunakan dalam penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagal berikut :

(1) DataValidas Ahli
Data validas ahli dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian
dari para ahli terhadap perangkat pembelgaran. Hasil telaah digunakan
sebagai masukan untuk merevis/menyempurnakan LKPD dan perangkat

pembelgjaran yang digunakan.
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(2) Data Sdf-Efficacy Siswa
Data self-efficacy diperoleh dengan cara memberikan skala angket pada awal,
tengah, dan akhir penelitian.
(3) Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tes berpikir kritis matematis dalam penelitian ini  digunakan untuk
memperoleh data kuantitatif sebelum dan setelah pembelgjaran dengan LKPD.
Data tersebut akan dianalisis untuk melihat nilai rata-rata gain ternormalisasi

tes kemampuan berpikir Kkritis siswa.
F. Teknik AnalisisData

Data hasil penelitian terbagi menjadi dua bagian yaitu data kualitatif dan data

kuantitatif.

F.1. Analisis Data Kuantitatif

(1) Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Analisis data kuantitatif diperoleh dari nila pretest dan postest kemampuan
berpikir kritis. Nilai pretest dan postest digunakan untuk mengetahui rata-rata
N-gain ternormalisas tes berpikir kritis. Besar rata-rata gain ternormalisas

dihitung dengan rumus berikut ini.

_(Sp) — (S
(9) = S s

Keterangan:

(g) = gainternormalisas
(S¢) =nila postes

(S;) =nila pretes

(S;p) = nilai maksimum
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Tingkat efektifitas berdasarkan rata-rata nilai gain ternormalisasi dapat dilihat

pada Tabel 3.14.

Tabel 3.14. Nilai Rata-rata Gain Ternormalisasi dan Klasifikasinya

Rata-rata Gain Klasifikas Tingkat Efektifitas

Ternormalisas

0,30< (Z&,70 Sedang Cukup Efektif
(£2<-0,30 Rendah Kurang Efektif

Sumber: Hake (1999)
(2) Data Self-Efficacy Siswa
Skala self-efficacy dalam penelitian ini disusun dalam bentuk respon skala
linkert, dengan menggunakan empat skala pilihan yaitu Sangat Yakin (SY),
Yakin (Y), Cukup Yakin (CY), dan Tidak Yakin (TY). Pemberian nilainya
dibedakan antara pernyataan yang bersifat negatif dengan pernyataan yang
bersifat positif.

Tabel 3.15. Format Skala Pengukuran Self-Efficacy Siswa

Sangat Yakin Cukup Yakin Tidak Yakin
Pernyataan Yakin v) (CY) (TY)
(SY)
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Sf-efficacy diberikan kepada siswa yang menjadi subjek penelitian. Angket
diberikan pada awal, tengah dan akhir pembelgaran. Angket sebelumnyatelah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Rata-rata perolehan skor self-efficacy pada
awal, tengah, dan akhir pembelgaran dihitung untuk melihat besarnya rata-
rata perolehan skor siswa. Peningkatan rata-rata skor yang diperoleh siswa
dari awal sampai akhir pembelgaran dihitung untuk melihat tingkat perubahan

self-efficacy siswa dalam pembelgaran Matematika.
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F.2. Analisis Data Kualitatif
Data kudlitatif diperoleh dari angket, yaitu untuk mengetahui tingkat
kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LKPD Matematika materi Peluang.
Perhitungan pada masing-masing uji dapat dihitung dengan rumus berikut ini.

skor total
Rerata Skor =

Jjumlah siswa
Kualitas daya tarik, kemudahan, dan manfaat dapat dilihat dari skala likert pada
setigp kriterianya. Skala linkert untuk masing-masing uji dapat ditunjukkan
dengan tabel berikut.

Tabel 3.16. Skala Linkert Uji Kemenarikan, Kemudahan, dan Kemanfaatan

Uji Kemenarikan Uji Kemudahan Uji Kemanfaatan
Rentang Kriteria Rentang Kriteria Rentang Kriteria
Sangat Sangat Sangat
22,76 — 28,00 Menarik 13,01 - 16,00 Mudah 9,76 — 12,00 M anfaat
17,51 - 22,75 | Menarik | 10,01 - 13,00 | Mudah | 7,51-9,75 Manfaat
Kurang Kurang Kurang
12,26 — 17,50 menarik 7,01 - 10,00 Mudah 5,26-7,50 Manfaat
Tidak Tidak Tidak
7,00 - 12,25 Manrik 4,00 - 7,00 Mudah 3,00-5,25 M anfaat




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Hasil pengembangan LKPD dengan menggunakan model PBL menunjukkan
hasil yang baik. Proses pendlitian pendahuluan sampai dengan desain produk
awal dapat berjalan dengan lancer, tetapi ada beberapa hal yang harus direvisi
setelah dilakukan uji tahap awal. Revis dilakukan pada RPP, cover, gambar,
tata letak LKPD, dan pembagian materi permutas menjadi dua pertemuan.
Pada uji coba lapangan, LKPD dengan model PBL dapat digunakan dengan
baik oleh siswa, setiap masalah dalam LKPD dapat diselesaikan dengan baik
dan berjalan sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan.

2. Pengembangan LKPD matematika dengan model PBL cukup efektif ditinjau
dari kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini dilihat dari nilai rata-
rata N-gain sebesar 0,65. Hasil posttest menunjukkan bahwa lebih dari 70%
siswa atau sebesar 80,8% siswa mencapa nila di atas KKM = 70. Siswa
mampu mengidentifikasi permasalahan yang digjukan dan mengumpulkan
informasi  yang relevan, merumuskan masalah, memecahkan masalah,
mengkritiss pemecahan masalah yang dilakukan kelompok lain, serta

menentukan kesimpulan akhir. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD dengan
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model PBL cukup efektif untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis
matematis siswa pada materi pokok peluang kelas XI IPA SMA.

3. Pengembangan LKPD matematika dengan model PBL mampu meningkatkan
self-efficacy matematika siswa. Rata-rata skor self-efficacy siswa mengalami
peningkatan pada awal, tengah, dan akhir pembelgaran. Peningkatan rata-rata
skor ini diikuti dengan peningkatan tes kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan LKPD matematika dengan
model PBL mampu meningkatkan self-efficacy matematika siswa dan
sebanding dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa

pada materi pokok Peluang kelas X1 IPA SMA.

B. Saran

1. Kepada Guru
Penelitian dan pengembangan LKPD dengan model PBL pada materi pokok
peluang kelas X1 IPA SMA diharapkan dapat memberikan wawasan dan
menjadi acuan bagi guru untuk mengembangkan sendiri LKPD bagi siswanya.
2. Kepada Pendliti
Hasil penelitian berupa LKPD ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi

pendliti lain untuk melanjutkan penelitian pengembangan yang lebih baik lagi.
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